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ABSTRAK 

 

Dian Permana. 2016. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus Autis. (Studi Komparasi SLB-C Dharma Rena Ring 

Putra II Yogyakarta dan SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta) 

Tesis. Program Pascasarjana dalam Kosentrasi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Latar belakang, berawal dari hasil observasi di lapangan yakni di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta dan SLB Sekolah Khusus Autis Bina 

Anggita Yogyakarta, di sana peneliti melihat, terdapat jumlah siswanya yang 

banyak dan terkondusifkan dalam mendapatkan pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Di sisi lain, sebagian siswa di sekolah tersebut sudah mendapatkan banyak 

penghargaan dalam kompetensi baik untuk tingkatan sekolah, dikecamatan sampai 

nasional. Di samping itu guru yang mengajar kurang. Meskipun jumlah pendidik  

yang terbatas tetapi mampu memenuhi kebutuhan siswa, yakni memberikan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan latar belakang di atas maka 

pokok permasalahan yang akan dibahas di sini adalah 1) Apa Strategi yang 

digunakan guru dalam menyampaikan pembelajaran PAI?., 2). Mengapa strategi 

itu digunakan dalam menyampaikan pembelajaran PAI?., 3) Bagaimana 

Implementasi strategi tersebut? 4) Apa faktor pendukung dan penghambat strategi 

pembelajaran pendidikan agama Islam? 5) Bagaimana perbandingan strategi 

pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SLB-C Dharma Rena Ring Putra 

II dan SLB Sekolah Khusus Anak Autis Bima Anggita Yogyakarta?. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat diskriptif, analitik dan 

komparatif. Dalam pengmumpulan data, peneliti menggunakan metode yaitu: 

observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan dalam menganalis data, peneliti 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yakni 1). Strategi yang digunakan adalah Kelompok-

individu (groups-individual). 2). Strategi kelompok-individu (groups-individual) 

dalam prosesnya dinilai efektif, Menyenangkan, aktif, inspirtif, menantang, dan  

memotivasi. 3). Implementasi strategi pembelajaran Kelompok-individu (groups-

individual) dalam pelaksanaannya baik, yakni sesuai dengan indikator yang dituju. 

4). Faktor pendukung dan penghambat yakni terletak kepada guru, siswa, orang 

tua wali siswa, perangkat pembelajaran, yang dalam hal ini tentunya baik 

(pendukung) dan kurang baik (penghambat). 5). Perbedaan antara dua lembaga 

sekolah di sini terkait strategi pembelajaran pendidikan agama Islam adalah pada 

SLB Khusus Autis Bina Anggita semua guru ikut berperan dan pada SLB C 

Dharma Rena Ring Putra II hanya guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 

saja yang berperan. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, dan Anak 

Berkebutuhan Khusus Autis. 

 

 



viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

zai 

sīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

ل  فع 

كر  ذ 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 



xi 
 

2. fathah + ya‟ mati  

ـنسى  ت 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 
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 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمٰهِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

ُُُ   .  َاَلله  وَحْدَه  لََشَرِيْكَ لهَ  وَه ىَالْقىَِيُّ ا انَْ  اشَْهد زِيْز. لعْ لََالِٰهَ الََِّ

ىْث  رَحْمَةً للِْعَا لمَِيْهَ. ىْلهَ  الْمَبْع  ه  وَرَس  دًاعَبْد  حَمَّ ا بعَْد  .  وَاشَْهدَ  انََّ م   امََّ

Tiada segala puja dan puji serta hamparan syukur layak dihaturkan kecuali 

kepada Dia Yang Maha kuasa Maha Perkasa, Tuhan bagi seru sekalian alam. 

Sehingga berkat rahmat dan ridho-Nya jualah, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini. Teriring sholawat beserta salam semoga selamanya tetap 

tercurahkan kepada makhluk termula, suri tauladan ummat, pemberi kabar 

gembira yang kita nantikan syaf‟atnya di hari akhirat kelak, Nabiyyana 

Muhammad saw, juga kepada keluarganya, para sahabatnya, dan mudah-mudahan 

sampai kepada kita selaku ummatnya yang senantiasa taat pada perintah-Nya.  

Perjuangan dalam menyusunan tesis berjudul ini sungguh merupakan 

sebuah pengalaman perjuangan yang tak ternilai harganya bagi penulis. Penulis 

menyadari bahwa penulisan tesis ini tidak akan pernah terwujud tanpa bantuan 

dari berbagai pihak. Arahan, bantuan, bimbingan dan dorongan yang telah 

diberikan adalah hadiah yang sangat bermanfaat bagi penulis. Oleh sebab itu, 

dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan rasa terimakasih sebanyak-

banyaknya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Mahasin, M.A selaku Pgs. Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M. Phil., Ph.D., selaku Direktur Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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3. Ibu Ro‟fah, M.A., Ph.D., selaku ketua Program Studi dan jajarannya atas 

segala kebijaksanaannya untuk memudahkan urusan administrasi sampai 

perkuliahan selesai. 

4. Bapak. Dr. H. Sumedi, M.Ag, selaku dosen pembimbing tesis yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, dan petunjuk-petunjuknya kepada penulis, 

sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik. 

5. Bapak Rahmanto, M.A., yang telah banyak membantu memudahkan urusan 

administratif sampai penulisan tesis ini selesai. 

6. Segenap Dosen Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, terkhusus kepada dosen-dosen yang pernah mengampu 

matakuliah di kelas pendidikan agama Islam. Terimakasih atas curahan ilmu 

pengetahuan, motivasi, inspirasi sehingga penulis memiliki cara pandang baru 

yang sebelumnya belum penulis dapatkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah hak dasar yang dimiliki oleh setiap manusia, tanpa 

terkecuali. Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional : Disertai 

Lampiran Keputusan Mendiknas Tentang Penghapusan Evaluasi Belajar 

Tahap Akhir Nasional, Rencana PP Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Beserta Penjelasannya pada bab Empat (IV) terkait tentang Hak dan 

Kewajiban Warga Negara, Orang Tua, Masyarakat, dan Pemerintah pada 

bagian kesatu dan pada pasal lima (5) yang berbunyi : Warga negara yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus.
1
 Hal ini menunjukkan bahwa anak 

berkebutuhan khusus (ABK) atau anak luar biasa berhak pula mendapatkan 

atau memperoleh kesempatan yang sama dengan anak lainnya yakni anak 

yang normal dalam pendidikan.  

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional : Disertai 

Lampiran Keputusan Mendiknas Tentang Penghapusan Evaluasi Belajar 

Tahap Akhir Nasional, Rencana PP Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Beserta Penjelasannya Dibagian Kesebelas Tentang Pendidikan Khusus Dan 

Pendidikan Layanan Khusus pada pasal 32 ayat 1 yang berbunyi bahwa 

pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 

                                                           
1
 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional : Disertai Lampiran Keputusan Mendiknas 

Tentang Penghapusan Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional, Rencana PP Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Beserta Penjelasannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan ke IV, 2011), 

hlm: 10. 
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tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 

emosional, mental, sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa.
2
   

Untuk menunjang teori diatas terkait dengan pengertian pendidikan. 

dijelaskan dalam UU sistem pendidikan nasional pada Bab 1 pasal 1 no 1. 

Adapun pengertian pendidikan yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.
3
 Dari beberapa pengertian pendidikan diatas dapat 

peneliti tarik kesimpulan bahwa pendidikan adalah sebuah proses belajar 

mengajar yang terencana untuk membangun peserta didik agar dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya kedepan. 

Terkait dengan anak berkebutuhan khusus (ABK), telah kita ketahui 

bahwasanya anak berkebutuhan khusus (ABK) disini terbagi menjadi 

bermacam-macam atau golongan. Adapun disini peneliti bagi menjadi tiga 

(3). Pertama, yakni anak yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. Kedua, 

yakni anak yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata. Adapun yang 

terakhir atau yang ketiga (3) adalah anak yang memiliki latar belakang yang 

berbeda dengan anak yang normal, di sini juga dikenal dengan anak luar 

biasa, sebuatan lain yaitu anak bekebutuhan khusus. Lain dengan anak yang 

                                                           
2
 Ibid., hlm. 25-26. 

3
Ibid., hlm. 3. 
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berkebutuhan khusus yang memiliki kemampuan diatas rata-rata dan anak 

yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata. Anak luar biasa disini 

merupakan julukan atau sebutan bagi mereka yang memiliki kekurang atau 

mengalami berbagai kelainan dan penyimpangan yang tidak dialami oleh 

anak normal pada umumnya. Kelainan atau kekurangan yang dimiliki oleh 

mereka berupa kelainan dalam segi fisik, psikis, sosial, dan moral.
4
 Anak 

berkebutuhan khusus (ABK) yang dikenal dengan nama Autis, Tuna Netra, 

Tuna Rungu, Tuna Wicara, Tuna Karsa, Tuna Grahita, Tuna Laras. Adapun 

dalam hal ini, maksudnya dalam penelitian ini, peneliti lebih menfokuskan 

pada pembahasan yakni tentang anak berkebutuhan khusus (ABK) Autis. 

Dalam menangani Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) juga, disini 

tidak sama antara satu sama yang lain. Yakni siswa sekolah luar biasa (SLB) 

atau anak berkebutuhan khusus (ABK) antara satu sama lain. Maksudnya 

disini yakni antara Autis, Tuna Netra dengan yang lainnya. Itu memiliki cara-

cara atau metode-motodenya sendiri dalam menyampaikan pembelajarannya 

khususnya disinii adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam hal 

ini pula, karena kita tahu bahwasanya kita dalam menangani anak-anak up 

normal perlu akan tersebut yakni (metode dan strategi). Dan  di sisi lain, 

fasilitas-fasilitasnya pun juga harus memadai didalam proses 

pembelajarannya. Baik itu dari prasarana-prasarana disekolah maupun 

dikelas, dan juga prasarana dari guru atau pendidik. Disini kita ketahui juga, 

menangani anak berkebutuhan khusus (ABK) itu tidak sama dengan 

                                                           
4
 Abdul Hadis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik; Bahan Ajar dan bacaan 

untuk Mahasiswa, dosen, guru, orang tua, masyarakat, dan pemerhati anak autistic, (Bandung: 

Alfabeta, 2006), hlm. 4-5. 
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menangani anak yang normal seperti biasa. Disini perlu ada penanganan-

penanganan yang lebih dan super khusus, supaya apa yang diharapkan 

semuanya bisa mudah dicapai.   

Sebuah strategi guru dalam menyampaikan pelajaran itu sangat 

berperan penting dan sangat diutamakan. Dalam proses pembelajar itu, 

supaya apa yang sudah direncanakan atau dikonsepkan sebelumnya oleh 

seorang guru atau pendidik tersebut khususnya tentang indikator atau 

pencapaian pembelajarannya bisa dicapai dengan baik tampa dengan ada satu 

halangan apa pun. Sebagaimana dengan pengertian strategi itu sendiri yakni : 

strategi (pembelajaran/pendidikan) adalah langkah-langkah tindakan yang 

mendasar dan berperan besar dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

sasaran pendidikan.
5
  

Hasil penelitian awal untuk tesis ini yang peneliti lakukan yang 

bertempat di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta dan SLB 

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. Di sana peneliti 

mendapatkan data-data dengan cara observasi (melihat secara langsung 

dilapangan) disekolah. Disana peneliti melihat, terdapat jumlah siswanya 

yang banyak dan semuanya terkondusifkan dalam mendapatkan 

pembelajaran-pembelajarannya yang disini yakni pembelajaran agama Islam. 

Dalam proses pembelajarannya juga (pembelajaran PAI), peneliti melihat 

disana anak-anak didik atau siswa bisa menerima pembelajaran dengan baik. 

Mereka terlihat asik dan menikmati dalam proses pembelajarannya. Selain 

                                                           
5
 Umi Zulfa, Strategi Pembelajaran, (Jawa Tengah: Al Ghazali Press, 2009), hlm. 8. 
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itu, Guru yang mengajar terlihat ramah dalam menyampaikan materinya, dan 

sangat menguasai kelas sehingga peserta didik terkondusifkan antara satu 

dengan yang lainnya.  

Berangkat dari penjelasan yang ada didalam latar belakang diatas, 

maka peneliti merasa, hal ini perlu untuk diteliti yakni terkait masalah 

tentang bagaimana strategi guru atau pendidik dalam menyampaikan 

pembelajarannya adapun dalam penelitian disini, peneliti lebih fokuskan pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam disekolah tersebut. Adapun judul 

komplit dari penelitian peneliti ini atau lengkapnya adalah “Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Islam Bagi anak berkebutuhan khusus Autis” 

(Studi Komparasi di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta dan SLB 

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Sugiyono mengartikan rumusan masalah dalam bukunya yang berjudul 

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D yaitu Rumusan masalah 

adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui 

pengumpulan data.
6
  

Adapun rumusan-rumusan masalah dalam penelitian peneliti ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Apa strategi pembelajaran PAI yang dipakai/digunakan SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dan di SLB-C Dharma Rena 

Ring Putra II Yogyakarta? 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung: 

ALVABETA, 2011), hlm. 35.  
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2. Mengapa strategi pembelajaran PAI itu digunakan di SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dan di SLB-C Dharma Rena 

Ring Putra II Yogyakarta? 

3. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran PAI itu di SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dan di SLB-C Dharma Rena 

Ring Putra II Yogyakarta? 

4. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran PAI 

di SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dan di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta? 

5. Bagaimana perbandingan strategi pembelajaran PAI di SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dan di SLB-C Dharma Rena 

Ring Putra II Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian peneliti ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Strategi pembelajaran PAI yang dipakai/digunakan di 

SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dan di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta? 

2. Untuk mengetahui alasan strategi pembelajaran PAI itu digunakan di 

SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dan di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta? 

3. Untuk mengetahui Implementasi strategi PAI itu di SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita Yogyakarta dan di SLB-C Dharma Rena Ring Putra 

II Yogyakarta? 
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4. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi 

pembelajaran PAI itu SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta dan di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta? 

5. Untuk mengetahui perbandingan strategi pembelajaran PAI di SLB 

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dan di SLB-C Dharma 

Rena Ring Putra II Yogyakarta? 

Dan adapun kegunaan dari penelitian peneliti ini adalah : 

1. Untuk menambah khasanah keilmuan bagi diri peneliti pribadi. 

2. Untuk menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Untuk menjadi bahan referensi bagi sekolah-sekolah khususnya bagi 

guru PAI (Pendidikan Agama Islam) dalam mengevaluasi proses belajar 

mengajar kedepan yang disini terkait dengan strategi pembelajaran PAI 

nya. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam hal ini, sebagaimana peraturan di akademik yang terkait 

dalam pembuatan/penulisan tesis yakni adanya sebuah kajian pustaka untuk 

menghindari adanya pengulangan penelitian dan membatasi wilayah kajian. 

Sebagai mana yang dijelaskan dalam buku panduan dalam menyusun tesis 

yakni kajian pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya yang 

membahas subjek yang sama, khususnya disertasi atau karya lain yang 
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merupakan hasil penelitian.
7
 Peneliti melakukan kajian pustaka dari 

penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain yang 

relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan kedepan.  

Dalam penelitian ini, ada tiga hasil penelitian yang peneliti ambil 

untuk menjadi kajian pustaka. Pertama, penelitian pertama yang peneliti 

angkat adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh Siti Alpiyah, M.Pd.I 

yang berjudul “Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

di SLB Muhammadiyah Dekso Kali bawang  Kulon Progo Yogyakarta”. 

Penelitian ini berusa untuk menemukan tentang strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dan setelah dibaca hasil 

penelitiannya, ditemukan kesingkronan antara penelitian yang akan peneliti 

lakukan dan dan juga perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan kedepan. Kesingkronannya atau persamaannya adalah mengkaji 

tentang Strategi Guru. Adapun perbedaannya adalah ranah objeknya. 

Maksudnya disini adalah kalau dalam penelitiannya peneli sebelumnya, itu 

adalah strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan kedepan adalah strategi 

guru dalam menyampaikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Itu adalah perbedaan yang sangat menonjol. Adapun perbedan disisi lain 

adalah kalau penelitian yang sebelumnya itu dampak sasarannya lebih 

umum, maksudnya tertuju kepada anak berkebutuhan khusus, tidak khusus 

autis, tuna rungu dan lain sebagainya. Disitulah Belum ada kehususam atau 

                                                           
7
 Panduan Penulisan Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas Islam Neegeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2012, hlm. 2. 
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kefokusan. Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan kedepan 

itu lebih fokus kepada anak berkebutuhan khusus yang Autis saja. Tidak 

yang lain.  

Penelitian yang kedua adalah sebuah penelitian yang angkat oleh 

Nanik Hayati yang berjudul Strategi Pembelajar Pendidikan Agama Islam 

bagi Anak Tunarungu (Studi Kasus di SLB Negeri 1 Bantul). Dalam 

penelitian Nanik ini, disini Nanik berusaha untuk mencari dan menemukan 

tentang strategi pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan 

Agama Islam. Setelah peneliti pelajari penelitiannya, disini peneliti 

menemukan kesingkronan atau kesamaannya dan perbedaan-perbedaannya 

antara penelitian yang dilakukan Nanik ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan kedepan. Adapun kesingkronan atau kesamaannya adalah 

sebagai berikut: 1. Sama-sama meneliti tentang strategi pembelajaran 

pendidika agama Islam, 2. Sama-sama melakukan penelitian di SLB 

(Sekolah Luar Biasa) atau sekolah ABK ( Anak Berkebutuhan Khusus). Dan 

adapun perbedaannya adalah 1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari 

Nanik, itu berfokus kepada anak Tunarungu. Dan sedangkan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah berfokus kepada anak autis. Dan peredaan yang 

lainnya adalah kalau penelitian yang diangk Nanik itu penelitian yang 

bersifat studi kasus dari satu sekolah saja. Dan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah bersifat perbandingan dari dua sekolah. Itu perbedannya. 

Adapun penelitian yang terakhir atau yang ketiga yang menjadi 

acuan penelitian dalam penelitian peneliti kedepan yakni penelitian yang 
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angkat oleh Siti Munfadilah yang berjudul Manajemen Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus. Penelitian ini 

Siti mencoba untuk menggali tentang Manajemen Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang meliputi konsep materinya, implementasi manajemen 

pendidikan serta faktor pendukung dan penghambatnya dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. Adapun kesingkronan penelitian yang diangkat 

Siti dengan penelitian yang akan peneliti lakukan kedepan adalah sama-

sama meneliti disekolah luar biasa atau sekolah anak berkebutuhan khusus. 

Di sisi lain yaitu tentang pembelajaran pendidikan agama Islam. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan kedepan adalah 

dalam penelitian disini itu tentang manajemen pembelajaran pendidikan 

agama Islamnya, dan sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

kedepan adalah pada strategi pembelajaran pendidikan agama Islamnya.  

Disamping itu, dalam penelitian ini khusus kepeda anak tunarungu dan 

sedangkan dalam penelitian peneliti kedepan khusus kepada anak autis. 

Dari ketiga kajian penelitian yang diangkat peneliti untuk kajian 

pustaka dalam penelitian peneliti ini, penelitian ini menejadi sebuah 

penelitian baru yang memfokuskan dan berbeda dengan kajian-kajian yang 

ada pada kajian penelitian sebelumnya. Penelitian yang akan peneliti 

lakukan ini mencoba untuk menggali dan menganalis strategi yang dan 

mengembangkannya agar sebuah strategi itu bisa relevan diterapkan dan 

bisa meningkatkan mutu dalam proses pembelajaran kedepan. Disisi lain 

penelitian ini juga bersifat komperatif yaitu perbandingan.  
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E. Kerangka Teoritik 

Dalam upaya menggali dan menganalisis pokok-pokok permasalahan 

penelitian ini, peneliti mengambil beberapa pokok atau inti teori sebagai 

kerangka dasar penelitian ini. Hal ini penulis lakukan sebagai acuan dalam 

penelitian peneliti ini untuk menggali informasi tentang Strategi Guru 

Dalam Menyapaikan Pembelajaran Agama Islam Kepada Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Autis. 

1. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa Strategi 

adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus.
8
 Kata strategi adalah turunan dari kata dalam 

bahasa yunani yakni Strategos. Adapun Strategos dapat 

diterjemahkan sebagai “komandan meliter” pada zaman demokrasi 

Athena. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi 

sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Didalam strategi yang 

baik terdapat kordinasi tim kerja, memiliki tema, mengidentifikasi 

factor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 

gagasan secara rasional, efesien didalam pendanaan, dan memiliki 

taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Strategi dibedakan 

dengan taktik yang memiliki ruang lingkup yang lebih sempit dan 

                                                           
8
  Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1994), hlm. 964. 
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waktu yang lebih singkat, walaupun pada umumnya orang sering 

mencampuradukkan dari kedua kata tersebut.
9
  

Abdul Majid mengatakan bahwa strategi adalah suatu pola 

yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan 

kegiatan atau tindakan. Mencakup tujuan kegiatan, siapa yang 

terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana 

penunjang.
10

 

Selain itu, strategi juga mempunyai pengertian suatu garis-

garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran 

atau tujuan yang sudah ditentukan. Apabila strategi dikaitkan 

dengan pembelajaran, maka bisa diartikan sebagai pola-pola umum 

kegiatan guru dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
11

 

Strategi disini berbeda dengan metode. Strategi adalah a plan 

of operation achieving some thing. Sedangkan metode adalah a 

way in achieving some thing. Maksudnya disini adalah strategi 

menunjukan pada sebuah perencanaan untuk mencapai tujuan, 

sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan strategi.
12

 

                                                           
9
 http://id.wikipedia.org/wiki/Strategi, diakses pada tanggal 07 November 2015. 

10
 Abdul Majid, Stratgi Pembelajaran, (Bandung: RosdaKarya, 2013), hlm. 3. 

11
 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang strategi pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm. 205. 
12

 Akhmad Sofa, Pengertian dan hakikat strategi pendidikan agama Islam (PAI), dalam 

Muh. Sya’roni (ed) Kapita Selekta Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2009), hlm. 3. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Strategi
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Di sisi lain ada istilah yang sering disamakan dengan strategi 

adalah pendekatan (approach). Pendekatan pembelajaran adalah 

cara yang digunakan untuk mengolah pikir atau sudut pandang 

yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran, atau dengan 

kata lain pendekatan merupakan titik tolak dalam proses 

pembelajaran. Sedikit berbeda dengan strategi yang merupakan 

cara yang digunakan untuk melakukan aktivitas pembelajaran. 

Pendekatan dalam pendidikan agama Islam di sekolah umum 

atau formal dapat melalui kegiatan-kegiatan intrakulikuler maupun 

ekstrakulikuler yang saling melengkapi. Pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran yaitu pendekatan pengalaman, 

pendekatan kebiasaan, pendekatan emosional, dan terakhir 

pendekatan rasional. 

2. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan siswa 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar. Sama halnya 

dengan pengajaran, pembelajaran merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi 

dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidikan, 

sedangkan belajar dilakukan oleh siswa sebagai peserta didik.
13

 

Maksud dari dua arah diatas yakni; komunikasi antara guru dan 

peserta didik. Guru yang mengajar, dan peserta didik yang belajar.  

                                                           
13

 Anissatul Mufarokah, Strategi dan model pembelajaran, (Tulungagung: STAIN 

Tulungagung Press, 2013), hlm. 16-17. 
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Pada hakikatnya proses pembelajaran adalah proses belajar yang 

terjadi pada peserta didik. Keberhasilan pembelajaran dapat 

dilihat dari adanya proses belajar pada peserta didik, proses 

belajar akan terjadi bila ada perubahan prilaku (kognitif, efektif, 

dan psikomotorik) pada peserta didik, perubahan prilaku akan 

terjadi bila ada motivasi belajar pada peserta didik. Sedangkan 

motivasi akan muncul pada peserta, bila peserta didik merasa 

butuh terhadap apa yang akan dipelajari, dan ia merasa butuh 

karena ia tau bahwa yang ia pelajari itu penting dan berguna 

dalam kehidupannya kelak.
14

  

 

Dalam hal ini ada yang namanya pembelajaran yang 

menyenangkan. Adapun pembelajaran yang menyenangkan akan 

memiliki hasil yang berbeda dengan pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan penuh kepaksaan, tertekan, dan terancam. Pembelajaran yang 

menyenangkan akan mampu membawa perubahan terhadap 

pembelajar. Dalam proses pembelajaran, para pembelajar harus diberi 

waktu agar hal-hal baru tersebut benar-benar terjadi didalam dirinya. 

Apabila tidak, tentu saja takkan ada yang melekat, juga tak ada yang 

menyatu, dan tak ada yang benar-benar dipelajari. Pembelajaran adalah 

perubahan. Apabila tak ada waktu untuk berubah, berarti tak ada 

pelajaran (Sejati).
15

 

3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam atau At-

Tarbiyah Al-Islamiah adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami 

                                                           
14

 Ibid., hlm. 17-18. 
15

 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif: Memperdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 178-179. 
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dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai 

pandangan hidup.
16

 

Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba (dalam Umi Uhbiyat) 

pendidikan Islam adalah: bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 

hukum-hukum agama Islam, menuju terciptanya kepribadian utama 

menurut ukuran Islam.
17

 Pendidikan agama Islam adalah suatu 

kegiatan yang bertujuan menghasilkan orang-orang beragama, dengan 

demikian pendidikan agama perlu diarahkan ke arah pertumbuhan 

moral dan karakter.
18

 

Dijelaskan juga dalam sebuah blok diinternet yang 

menerangkan tentang definisi pendidikan islam yang dikutip dari 

sumber lain yang berbunyi : "Pendidikan agama Islam adalah upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 

Al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman."dan Sedangkan menurut 

Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam (knowing), terampil 

                                                           
16

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 86. 
17

 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 9. 
18

 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Malang: Universitas Malang, 2004), hlm. 1. 
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melakukan atau mempraktekkan ajaran Islam (doing), dan 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (being).
19

 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Diterangkan dalam sibuah website tentang pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dikutip dari Muhaimin dalam 

bukunya yang berjudul Peradigma Pendidikan Islam, yakni 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menurut Muhaimin 

adalah “suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh 

belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus-menerus 

mempelajari agama Islam, baik untuk mengetahui bagaimana cara 

beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai 

pengetahuan.
20

 

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu pendidikan 

yang melatih murid-murid sehingga bersikap dalam kehidupan, juga 

tindakannya, keputusan dan pendekatan mereka terhadap segala jenis 

pengetahuan dilandasi dengan nilai-nilai spiritual dan juga sangat sadar 

akan nilai etis Islam.21 

Abdul Majid menerangkan dalam buku yang berjudul 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang mengutip dari Dep. 

                                                           
19

http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan-

agama_1274.html, diakses pada tanggal 06-06-2015 dan pada jam 00:06. 
20

 http://banjirembun.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-pembelajaran-pendidikan.html 

pada minggu 20 september 2015 pada jam 21:51  
21

 Isna, Mansur, 2001, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama), 

hlm. 39.   

http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan-agama_1274.html
http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan-agama_1274.html
http://banjirembun.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-pembelajaran-pendidikan.html
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Pendidikan dan Kebudayaan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 

pelaksanaan pendidikan agama islam pada SD dan MI yakni:  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, 

dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.
22

 

 

Dari beberapa keterangan diatas, Jadi disini dapat peneliti 

simpulkan bahwasanya pembelajaran pendidikan agama Islam disini 

adalah upaya membelajarkan siswa atau peserta didik secara sadar dan 

terencana dalam menyiapkan siswa atau peserta didik untuk mengenal, 

memahami, dan menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber 

utamanya yakni dari kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, yang prosesnya 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan 

pengalaman untuk mencapai hasil yang diinginkan sebelumnya 

berdasarkan kondisi pembelajaran yang ada.   

5. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Autis 

Dijelaskan oleh Hasdiah dalam bukunya yang berjudul Autis 

pada anak : Pencegahan, Perawatan dan Pengobatan, dilengkapi 

pengalaman seorang ibu mengasuh anak autis. Adapun defenisinya, 

anak autis adalah merupakan gangguan perkembangan yang 

mempengaruhi beberapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan 

                                                           
22

 Abd. Majid, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, (Bandung,UPI),  hlm. 

1. 
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bagaimana belajar melalui pengalamannya. Anak autistik biasanya 

kurang dapat merasakan kontak sosial. Disisi lain berbagai ahli 

mendefinisikan autisik, salah satunya yakni menurut Treatment and 

Educational of Autistik and Communication Handicapped Children 

Program (TEACCH) : Utism is a lifelong developmental disability that 

prevents individuals front understanding what they see, hear and 

otherwise sense. This result in severe problem of social relationships, 

communication and behavior. Maksudnya disini adalah menurut 

Autisme Treatment and Educational of Autistic and Communication 

Handicapped Children Program (TEACCH) adalah cacat 

perkembangan seumur hidup yang mencegah individu pemahaman 

depan apa yang mereka lihat, dengar dan sebaliknya merasakan. Hasil 

ini di masalah berat dari hubungan sosial, komunikasi dan perilaku 

Austistik dipahami sebagai gangguan perkembangan neorobiologis 

yang berat sehingga gangguan tersebut mempengaruhi bagaimana anak 

belajar, berkomunikasi, beberadaan anak dalam lingkungan dan 

hubungan dengan orang lain.
23

 

Autistik berasal dari kata “Autos” yang berarti “Aku”. Dalam 

pengertian non ilmiah dapat diiterpretasikan bahwa semua yang 

mengarah kepada dirinya sendiri disebut autisik.
24

 Autis terjadi pada 5 

dari 10.000 kelahiran, dimana jumlah penderita laki-laki empat kali 

lebih besar dibandingkan penderita wanita. Meskipun demikian, bila 

                                                           
23

 Hasdianah, Autis pada anak : Pencegahan, Perawatan dan Pengobatan, dilengkapi 

pengalaman seorang ibu mengasuh anak autis, (Yogyakarta: Nuha Medika, 20013), hlm. 64-65. 
24

 Ibid,. hlm. 65. 
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kaum wanita mengalaminya, maka penderitaan akan lebih parah 

dibandingkan kaum pria. Gejala-gejala autism mulai tampak sejak 

masa yang paling awal dalam kehidupan mereka. Gejala-gejala 

tersebut tampak ketika bayi menolak sentuhan orang tuanya, merespon 

kehadiran orang tuanya, dan melakukan kebiasan-kebiasaan lainnya 

yang tidak dilakukan oleh bayi-bayi normal pada umumnya.
25

  

Buku lain menjelaskan bahwa penyandang autisme menderita 

gangguan prilaku ataupun otak. Meskipun mereka tidak mampu 

bersosiolisasi, tapi anak autis tidak bodoh. Mungkin kita bertanya-

tanya bagaimana anak bisa mengidap autis, apa penyebabnya, 

bagaimana ciri-cirinya, dan apa cara terbaik yang harus dilakukan 

untuk menangani mereka.
26

  

Autis merupakan salah satu kelompok dari gangguan pada 

anak yang ditandai munculnya gangguan dari keterlambatan dalam 

bidang kognitif, komunikasi, ketertarikan pada interaksi sosial, dan 

prilakunya. Dalam bahasa yunani dikenal kata autis “auto” berarti 

sendiri ditujukan kepada seseorang ketika dia menunjukkan gejala 

“hidup dalam dunianya sendiri atau mempunyai dunianya sendiri”. 

Autis dapat terjadi disemua kalangan masyarakat.
27

  

                                                           
25

 Mirza Maulana, Anak Autis: Mendidik Anak Autis dan Gangguan Mental Lain Menuju 

Anak Cerdas Dan Sehat, ( Yogyakarta: KATA HATI, 2007), hlm. 15. 
26

 Hasdianah, Autis pada anak : Pencegahan, Perawatan dan Pengobatan, dilengkapi 

pengalaman seorang ibu mengasuh anak autis, (Yogyakarta: Nuha Medika, 20013), hlm. 64-65. 
27

 Galih A Veskarisyanti, 12 Terapi Autis Paling Efektif dan Hemat: untuk Autisme, 

Heperaktif, dan Retardasi Mental, (Yogyakarta: Pustaka Anggrek, 2008), hlm. 17.  
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Anak-anak dengan gangguan autistik biasanya kurang dapat 

merasakan kontak sosial. Mereka cenderung menyendiri dan 

menghindari kontak dengan orang. Orang yang dianggap sebagai objek 

(benda) bukan sebagai subjek yang dapat berinteraksi dan 

berkomunikasi.
28

    

Dari defenisi-definisi diatas, disini dapat peneliti simpilkan 

bahwa anak autis adalah anak yang mengalami gangguan 

perkembangan pada dirinya terhadap orang lain yakni dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dalam menjalini kehidupan dengan 

masyarakat.   

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian.  

Jenis penelitian yang peneliti lakukan ini adalah penelitian 

lapangan (Field research) dengan berdasarkan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini adalah kajian tentang strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) kepada anak berkebutuhan khusus (ABK) Autis. 

Penelitian ini diusahakan mendasar, dan mendalam serta berorientasikan 

pada proses sehingga menghasilkan kesimpulan yang signifikan. Adapun 

penelitian lapangan adalah sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara 

terjun langsung kelapangan guna memperoleh data-data yang diperlukan. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif diskriptif, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

                                                           
28

 Joko Yuwono, Memahami Anak Autisistik (Kajian Teoritik dan Empirik), (Bandung: 

ALFABETA, 2009), hlm. 24. 
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lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati, diarahkan pada latar 

belakang individu secara utuh tampa mengisolasisakan individu dan 

organisasi dalam variable atau hepotesis, tetapi memandangnya sebagai 

bagian dari suatu keutuhan.
29

   

Adapun pendekatan penelitian dalam penelitian peneliti ini yaitu 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif-naturalitatif yaitu penelitian 

yang bersifat holistic, kualitatif, subyektif, terbuka, integral, kontekstual, 

rasional, dan menggunakan penelitian sebagai intsrumen, guna 

menghasilkan diskripsi yang utuh dari suatu keadaan, sehingga hasil 

analisis data bersifat iduktif-kualitatif yang lebih menekankan makna dari 

generalisasi.
30

   

2. Lokasi dan waktu penelitian 

Kajian penelitian peneliti ini merupakan penelitian lapangan. 

Terkait penelitian yang akan peneliti lakukan bersifat komparasi atau 

perbandingan, jadi peneliti disini mengambil dua sekoalah untuk penelitian 

peneliti. Adapun sekolah yang peneliti teliti adalah pertama, SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta yang beralamatkan di Jln. 

Kusumanegara No. 105 B Muja Muju Umbulharjo Kota Yogyakarta dan 

sekolah yang  kedua, adalah SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta yang beralamatkan di Jln. Garuda 143 Wonocatur 

                                                           
29

 Laxy J. Muleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosadakarya, 2000), 

hlm. 29. 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RD, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 14-15. 
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Banguntapan Bantul Yogyakarta. Adapun waktu penelitian yaitu pada 

tanggal 1 November 2015 sampai dengan pada tanggal 25 Februari 2016.  

3. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa infomasi yang dijadikan sebagai 

rujukan penelitian. Informasi tersebut berupa kata-kata, dokumen, 

tindakan, dan selebihnya adalah tambahan. Sumber data berupa kata-kata 

didapatkan dari seseorang yang berkecimpung dalam kegiatan penelitian; 

berupa tindakan diperoleh dari observasi; adapun dokumen didapatkan 

dari data tertulis yang menjadi rujukan penelitian.
31

 Pemilihan sumber data 

dipilih secara purposive.
32

 Teknik purposive adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan.  

4. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah barang, manusia atau tempat yang bisa 

memberikan informasi penelitian.
33

 Adapun sebagai subyek penelitian atau 

responden dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran pendidikan 

agama Islam.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Teknik ini dinamakan juga sebagai teknik pengamatan yang 

biasanya digunakan dalam pengumpulan data disamping untuk 

                                                           
31

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 157. 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RD, 

hlm. 300. 
33

 Umi Zulfa, Metode Penelitian Pendidikan (Edesi Revisi), (Yogyakarta, Cahaya Ilmu, 

2010),  hlm. 100 
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melengkapi teknik wawancara. Ada tiga macam pengamatan yang 

diperankan oleh peneliti yaitu pengamatan partisipan, pengamatan 

nonpartisipan, dan pengamatan kuasi partisipan.
34

 Dalam penelitian 

ini diperankan pengamatan partisipan dalam kegiatan Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islamnya. Dan dengan pengamatan 

partisipan ini, data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

sampai mengetahui pada tingkat makna dari setip prilaku yang 

Nampak. Dalam hal ini tentunya peneliti melibatkan diri didalam 

proses pembelajaran supaya peneliti mengetahui aktivitas-aktivitas 

pembelajaran. Dengan demikian agar memperoleh gambaran yang 

lebih mendalam dan lebih detail tentang aktivitas pembelajaran, disini 

peneliti harus melibatkan diri secara aktif dalam setiap pembelajaran 

tentunya pada saat pembelajaran pendidikan agama Islam.  

Pengamatan yang dilakukan peneliti adalah tentang aktivitas dan 

interaksi antara guru dan murid, kepala sekolah dengan guru, guru 

dengan murid, keadaan kegiatan belajar mengajar dan serta 

mengamati proses penbelajaran juga. Diharapkan melalui 

pengamatan-pengamatan tersebut peneliti akan memperoleh data 

tentang strategi pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus Autis. 
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b. Wawancara 

Teknik ini adalah cara pengumpulan data dengan melakukan 

tanya jawab secara lisan dan bertatap muka dengan siapa saja yang 

dikehendaki.
35

 Ada beberapa jenis wawancara yaitu wawancara 

terstruktur, wawancara tidak terstruktur, dan wawancara semi 

terstruktur. Dalam penelitian ini digunakan wawancara semi 

terstruktur yang mana mengacu kepada topik pertanyaan yang sudah 

ditentukan dan dirancang oleh peneliti untuk responden dan pada 

waktu yang bersamaan dalam bagian-bagian tertentu dirancang 

dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang mana responden bisa 

mengeksplorasikannya.
36

 Teknik ini digunakan khususnya untuk 

memperoleh data tentang Strategi Pembelajaran pembelajaran agama 

Islam yang digunakan. Dalam hal lain-lainnya yang masih berkaitan 

dengan Strategi Pembelajaran, khususnya pembelajaran agama Islam. 

c. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk melengkapi teknik wawancara dan 

observasi. Teknik dokumentasi adalah suatu teknik dengan mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, 

transkrip, buku-buku agenda tentang suatu masalah atau peristiwa.
37

 

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan khususnya dalam 

dokumen-dokumen guru yang meliputi RPP, dan arsif lain yang 

                                                           
35

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 193. 
36

 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Malang: 

Banyumedia Publishing, 2014), hlm. 193. 
37

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pengantar Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 

1989), hlm. 183. 
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masih terkait dengan strategi pembelajaran. Dan selain itu, 

kemanfaatan dari dokumen tersebut dilihat dari sisi atau kelompok 

pengguna.  

6. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis data Miles dan Huberman dengan 

aktivitas reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
38

 

a. Reduksi data adalah merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, 

dan membuang yang tidak perlu. Hal ini dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang jelas, mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data, dan mencari data tersebut jika diperlukan. 

b. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antara ketegori, dan sejenisnya. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak diketemukan bukti-bukti yang 

kuat yan mendukung dalam tahap pengumpulan data berikutnya. Jika 

kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

                                                           
38

 Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep 

Rohendi, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16. 
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maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang 

kredibel.
39

 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Ada banyak teknik dalam pengujian keabsahan data diantaranya, a) 

perpanjangan kehadiran peneliti; b) ketekunan peneliti; c) triangulasi; d) 

pengecekan sejawat; e) analisis kasus; f) kecukupan referensial; g) 

pengecekan anggota (Membercheck).
40

 Teknik triangulasi data digunakan 

dalam penelitian ini. Ia adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang ada.
41

 Triangulasi teknik digunakan untuk mengecek kredibilitas data 

dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Triangulasi sumber untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-

beda dengan teknik yang sama. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah alur pembahasan dalam penelitian atau tesis ini 

sehingga dapat diketahui secara logika penyusunan dan koherensi antara satu 

bagian dan bagian lain maka, perlu kerangka yang akan peneliti tulis di 

dalamnya. Adapun kerangkanya yakni: 

Bab I : pada bab awalnya berisi tentang Pendahuluan, berisi tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., hlm. 338-345.  
40
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41
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Bab II : pada bab ini diterangkan tentang Kajian teoritik yang berkaitan 

dengan fokus penelitian, berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian. Diantaranya: pengertian pendidikan Agama Islam, Pengertian 

Strategi, Macam-macam strategi, Komponen strategi, Pembelajaran, 

pendidikan Islam, Pembbelajaran Pendidikan Agama Islam, Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Autis, Sekilas tentang anak berkebutuhan 

khusus (ABK), Anak Autis, Ciri-ciri anak autis, Penyebab anak autis, 

Menangani/Terapi anak Autis. 

Bab III  :  pada bagian ini berisi tentang Gambaran umum objek 

penelitian yang berisi tentang penyajian data tentang gambaran umum lokasi 

penelitian baik secara geografis, demografis maupun administratif, sejarah 

berdirinya. 

Bab IV : pada bagian ini berisi tentang Analis Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus Autis. Adapun 

disini meliputi: (1). Strategi pembelajaran PAI yang diterapkan di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II dan SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta. (2). Alasan mangapa strategi pembelajaran PAI itu digunakan, 

(3). Implementasi strateginya, (4). Faktor-faktor pendukung dan 

penghambatnya, (5). Perbandingan strategi pembelajaran PAI di SLB 

Sekolah Khusus Anak Autis Bina Anggita Yogyakarta dengan SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II.  
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Bab V   : dan pada pagian bab terakhir ini menerangkan tentang 

Penutup, yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian serta saran yang 

diberikan kepada pihak tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari analisa peneliti terhadap data-data yang ada dalam penelitian peneliti 

yang berjudul “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Autis (Studi Komparasi di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Khusus Autis Bina Anggita Bantul, Yogyakarta dan di Sekolah Luar Biasa 

(SLB) C Dharma Rena Ring Putra II kusumanegara Yogyakarta)”, ada 

beberapa yang dapat peneliti simpulkan, sebagai berikut : 

1. Strategi pembelajaran PAI yang dipakai/digunakan di SLB-C Dharma 

Rena Ring Putra II Yogyakarta dan SLB Sekolah Khusus Autis Bina 

Anggita Yogyakarta adalah strategi pembelajaran kelompok-individu 

(groups-individual). 

2. Alasan strategi pembelajaran PAI itu (kelompok-individu) digunakan di 

SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta dan SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita Yogyakarta yakni strategi pembelajaran kelompok-

individu (groups-individual) disini dinilai efektif, menyenangkan, aktif, 

inspiratif, menantang, dan yang terakhir memotivasi. 

3. Implementasi strategi pembelajaran PAI itu (kelompok-individu) di SLB-

C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta dan SLB Sekolah Khusus Autis 

Bina Anggita Yogyakarta yakni baik, dalam hal ini pengimplementasian 

strategi pembelajaran juga diperhatikan. Persiapan dalam 

pengimplementasian strategi pembelajaran yang dilakukan oleh dua 
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sekolah tersebut (Sekolah Luar Biasa (SLB) Khusus Autis Bina Anggita 

Bantul, Yogyakarta dan di Sekolah Luar Biasa (SLB) C Dharma Rena 

Ring Putra II) dari segi konsep sama, yakni baik dari persiapan guru, 

siswa, dan juga perangkat pembelajaran. Namun dalam segi pelaksanaan 

dua lembaga sekolah ini berbeda. 

4. Faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran PAI itu 

(kelompok-individu) SLB-C Dharma Rena Ring II Putra dan SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta Faktor pendukung dan 

penghambat strategi pembelajaran yang ada dalam proses pembelajaran di 

dua lembaga sekolah tersebut (SLB) Khusus Autis Bina Anggita Bantul, 

Yogyakarta dan di Sekolah Luar Biasa (SLB) C Dharma Rena Ring Putra 

II) sama yakni terletak pada guru, siswa, orang tua wali siswa dan 

perangkat pembelajaran. 

5. Perbandingan strategi pembelajaran PAI di SLB Sekolah Khusus Anak 

Autis Bima Anggita Yogyakarta dan SLB-C Dharma Rena Ring Putra II, 

yakni perbedaan antara dua lembaga sekolah disini terkait strategi 

pembelajaran pendidikan agama Islam (kelompok-individu) adalah dalam 

proses kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Khusus 

Autis Bina Anggita Semua guru ikut berperan dan SLB C Dharma Rena 

Ring Putra II hanya guru mata pelajaran pendidikan agama Islam saja yang 

berperan. 
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B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penyusunan 

dan penyelesaian tesis ini antara lain adalah : 

1. Kepada guru-guru yang mengajar pembelajaran pendidikan agama Islam 

yakni pada siswa atau anak berkebutuhan khusus autis harus bisa benar-

benar diperhatikan dari segala aspeknya. Siswa berkebutuhan khusus 

dalam menanganinya tidak sama dengan menangani sisiwa atau anak 

normal pada umumnya. Setiap anak yang bergabung dalam proses 

pembelajaran yang sedang diberikan harus dapat perhatian walaupun itu 

belum maksimal. Dan dalam hal ini juga, sebagai guru jangan sampai 

melakukan sesuatu hal yang kurang berkenan pada siswa, karena hal itu 

bisa mempengaruhi psikologis siswa. Harus utamakan kesabaran secara 

penuh dan juga memberikan suri tauladan yang baik. 

2. Kepada pemerintah yang berwenang agar selalu memberikan perhatian 

kepada lembaga-lembaga pendidikan yang dengan serius mengembangkan 

dan menjalankan pendidikan, khususnya pendidikan agama. Pemerintah 

semestinya lebih peka memperhatikan sekolah-sekolah swasta yang ikut 

serta dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Perhatian itu dapat 

berupa finansial, fasilitas, maupun dukungan moril. Dukungan ini sangat 

diperlukan agara sekolah-sekolah swasta tetap bisa eksis dan bersaing 

dengan lembaga pendidikan lainnya dalam upaya mencerdaskan bangsa. 

3. Kepada seluruh pembaca hasil penelitian ini, kritik dan saran dari pembaca 

sekalian sangat peneliti harapkan. Tentu saja hasil penelitian ini belum 
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sempurna, peneliti sangat menyadari masih sangat banyak kekurangan dan 

hal lain yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun peneliti nantikan demi perbaikan-perbaikan dalam penelitian-

penilitian yang mendatang. 

 

 

 



 

296 
 

Daftar Pustaka 

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Pengantar Praktis, Jakarta: Bina 

Aksara, 1989. 

Alimin, Zaenal, Anak Berkebutuhan Khusus, Jurnal, Prodi Pendidikan Kebutuhan 

Khusus Sps Upi Jurusan Plb-Fip Upi 

Akhmad Sofa, Pengertian dan hakikat strategi pendidikan agama islam (PAI), 

dalam Muh. Sya’roni (ed) Kapita Selekta Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2009. 

Alpiyah, Siti, “Strategi Guru Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Di SLB 

Muhammadiyah Dekso Kalibawang Kulon Progo Yogyakarta”, Tesis, 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

Anissatul Mufarokah, Strategi dan model pembelajaran, Tulungagung: STAIN 

Tulungagung Press, 2013. 

 

Bahri Djamarah, Syaiful, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2005.  

 

Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, 1994. 

 

Bisnis Sambilan Ibu Cerdas, Autisme Pada Anak  http: // seputarautisme pada 

anak .blogspot. co.id /2013/07/pengertian-autis.html,  diakses pada 

tanggal 11/11/2015 dan pada pukul 20.20 WIB 

Daradjat, Zakiah, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 

 

                       , Zakiah, Kepribadian Guru, Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2005. 

 

Dep. Pendidikan dan Kebudayaan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 

pelaksanaan pendidikan agama islam pada SD dan MI, Jakarta: 

Depdiknas,1995. 

Dokumen SLA Fredofios Yogyakarta tahun 2012, dikutip tanggal 29 Maret 2012, 

hal. 2. Dalam Nuraeni, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak Autis Di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta, Skripsi. 

Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta 2012. 

http://seputarautismepadaanak.blogspot.co.id/


 

297 
 

Smart, Aqila, Anak Cacat Bukan Kiamat: metode pembelajaran dan terapi untuk 

anak berkebutuhan khusus, Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2010. 

Fuzifuziyah, Pendidikan Dan Bimbingan Bagi Anak Autis,  Http: 

//Fuzifuzi.Blogspot. Co.Id/2013/12/ Pendidikan-Dan-Bimbingan-Bagi-

Anak-Autis_9629.Html diakses pada tanggal 11/11/2015 dan pada 

pukul 20.20 WIB 

Hidayat, Muslih, “Strategi Pendidikan Islam Kaffah dalam Kegiatan Rohis dan 

Holaqah Tarbawiyah Serta Implikasi Terhadap Sikap Keberagamaan 

Siswa di SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, Tesis, Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

 

Hasdianah, Autis pada anak : Pencegahan, Perawatan dan Pengobatan, 

dilengkapi pengalaman seorang ibu mengasuh anak autis, Yogyakarta: 

Nuha Medika, 20013. 

 

Hayati, Nanik, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak 

Tunarungu”, (Studi Kasus di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta), Tesis, 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif dan Menyenangkan, 

Yogyakarta: Fak UIN Sunan Kalijaga, 2009. 

Hasdianah, Autis pada anak : Pencegahan, Perawatan dan Pengobatan, 

dilengkapi pengalaman seorang ibu mengasuh anak autis, Yogyakarta: 

Nuha Medika, 20013. 

   

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 1989. 

 

Heri, Musa, Pengentar Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005. 

Http://banjirembun.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-pembelajaran-

pendidikan.html pada minggu 20 september 2015 pada jam 21:51 

 

Hadis, Abdul mendidik anak berkebutuhan khusus autistik, Bandung; Alpabeta, 

2006. 

Hamalik, Oemar, Pengajaran unit, Bandung; Alumni,1982. 

 

Muhaimin, Paradigma pendidikan Islam; upaya mengefektifkan pendidikan 

agama Islam di sekolah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet ke 

empat, 2008. 

Mujib, Abdul, Ilmu Pendidikan Islam, Yogyakarta; Kencana Prenada Media, 

2006. 

https://www.blogger.com/profile/06075461595268185881
http://fuzifuzi.blogspot.co.id/2013/12/Pendidikan-Dan-Bimbingan-Bagi-Anak-Autis_9629.Html
http://fuzifuzi.blogspot.co.id/2013/12/Pendidikan-Dan-Bimbingan-Bagi-Anak-Autis_9629.Html
http://fuzifuzi.blogspot.co.id/2013/12/Pendidikan-Dan-Bimbingan-Bagi-Anak-Autis_9629.Html
http://banjirembun.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-pembelajaran-pendidikan.html
http://banjirembun.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-pembelajaran-pendidikan.html


 

298 
 

______________, Stratgi Pembelajaran, Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 

2013. 

 

Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. 

Tjetjep Rohendi, Jakarta: UI Press, 1992. 

Muleong, Laxy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosadakarya, 2000. 

Mufarokah, Anissatul, Strategi dan model pembelajaran, Tulungagung: STAIN 

Tulungagung Press, 2013. 

 

Maulana, Mirza, Anak Autis: Mendidik Anak Autis dan Gangguan Mental Lain 

Menuju Anak Cerdas Dan Sehat, Yogyakarta: KATA HATI, 2007. 

 

Nata, Abuddin, Perspektif islam tentang strategi pembelajaran, Jakarta: Kencana, 

2011. 

 

Nita , Prima Strategi Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak Autisme, 

Http://Primanitaaisiy.Blogspot.Co.Id/2013/06/Strategi-Mengatasi-

Kesulitan-Belajar.Html, Diakses Pada Tanggal 17-11-2015, Dan Pada 

Pukul 6:28. 

Naim, Ngainun, Menjadi Guru Inspiratif: Memperdayakan dan Mengubah Jalan 

Hidup Siswa, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008. 

 

Pustaka Pelajar, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional : Disertai Lampiran 

Keputusan Mendiknas Tentang Penghapusan Evaluasi Belajar Tahap 

Akhir Nasional, Rencana PP Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Beserta Penjelasannya, Yogyakarta: Cetakan ke IV, 2011. 

 

Panduan Penulisan Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas Islam Neegeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

Pustaka Pelajar, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional: disertai Lampiran; 

Keputusan Mendiknas tentang Penghapusan Evaluasi Belajar Tahap 

Akhir Nasional Rancangan PP tentang Standar Nasional Pendidikan 

Besertai Penjelasaannya, Yogyakarta, 2005. 

Pransiska,  Ery, “ Strategi Pendidikan Nilai dalam Membentuk karakter anak 

dipanti asuhan Daaru Aytam Baitussalam Pendowoharjo Sewon Bantul 

Yogyakarta”,  Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 

 

https://plus.google.com/107882610143961659981
http://primanitaaisiy.blogspot.co.id/2013/06/strategi-mengatasi-kesulitan-belajar.html
http://primanitaaisiy.blogspot.co.id/2013/06/strategi-mengatasi-kesulitan-belajar.html


 

299 
 

Ramayulis, Ilmu Pendidika Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 1998. 

Roqib, Moh, Ilmu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikan Integratif di 

Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat, Yogyakarta: LKiS, 2009. 

SM, Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis P.A.I.K.E.M.; 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan, Semarang; 

RaSAIL Media Goup, 2008. 

 

Solihin, Ismail Menejemen Strategik, Jakarta: Erlangga, 2012. 

 

Sofa, Akhmad, Pengertian dan hakikat strategi pendidikan agama islam (PAI), 

dalam Muh. Sya’roni (ed) Kapita Selekta Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2009.  

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: 

ALVABETA, 2011. 

 

Sya’roni, Muh. (ed), Kapita Selekta Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI), Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2009. 

 

Suharso dan Eetnoningsih, Ana, kamus bahasa Indonesia lengkap, Semarang: 

Widya Karya, 2008. 

Sudjana, S, Djudju, Strategi Pembelajan, Bandung: Falah Production, 2005. 

Syifa, Ponirah Fira, Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran, 

http://biozaff.blogspot.co.id/2011/03/makalah-kriteria-pemilihan-

strategi.html. akses 29-10-2015 pada jam 16:35 

http://seputarpendidikan003.blogspot.com/2014/02/macam-macam-strategi-

pembelajaran.html, yang diakses pada tanggal 03-06-2015,  dan pada 

jam 23:56. 

 

http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan-

agama_1274.html, diakses pada tanggal 06-06-2015 dan pada jam 

00:06. 

 

http://tugasakhiramik.blogspot.com/2013/03/strategi-guru-agama-islam-

dalam.html, diakses pada tanggal 06-06-2015 dan pada jam 00:06. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Strategi, diakses pada tanggal 07 November 2015. 

 

http://biozaff.blogspot.co.id/2011/03/makalah-kriteria-pemilihan-strategi.html.%20akses%2029-10-2015
http://biozaff.blogspot.co.id/2011/03/makalah-kriteria-pemilihan-strategi.html.%20akses%2029-10-2015
http://seputarpendidikan003.blogspot.com/2014/02/macam-macam-strategi-pembelajaran.html
http://seputarpendidikan003.blogspot.com/2014/02/macam-macam-strategi-pembelajaran.html
http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan-agama_1274.html
http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan-agama_1274.html
http://tugasakhiramik.blogspot.com/2013/03/strategi-guru-agama-islam-dalam.html
http://tugasakhiramik.blogspot.com/2013/03/strategi-guru-agama-islam-dalam.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Strategi


 

300 
 

Tim Penulis: Dosen Agama Islam MPK, Pendidikan Agama Islam : Membangun 

Kepribadian Generasi Muda, Kaltim, MPK-Universitas Mulawarman, 

2010. 

 

Taufiq, Ahmad dan Rohmadi, Muhammad, Pendidikan Agama Islam: Pendidikan 

Karakter Berbasih Agama Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian 

Sesuai SK Dirjen Dikti No. 43/DIKTI/Kep./2006, Surakarta: Yuma 

Pustaka, 2010. 

Uzer Usman, Moh. Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1992. 

 

Uhbiyati,Nur, Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 1998. 

Ulfatin, Nurul, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, Malang: 

Banyumedia Publishing, 2014. 

 

Uno, B, Hamzah, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar 

yang Kreatif dan Efektif , Jakarta: Bumi Aksara, 2012. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional : Disertai Lampiran Keputusan 

Mendiknas Tentang Penghapusan Evaluasi Belajar Tahap Akhir 

Nasional, Rencana PP Tentang Standar Nasional Pendidikan Beserta 

Penjelasannya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan ke IV, 2011. 

Veskarisyanti, Galih A, 12 Terapi Autis Paling Efektif dan Hemat: untuk Autisme, 

Heperaktif, dan Retardasi Mental, Yogyakarta: Pustaka Anggrek, 2008. 

 

Wardhani, Fauzi, Yurike, dkk, apa dan bagaimana autism, terapi medeis dan 

alternative, Jakarta; lembaga penerbit fakultas ekonomi universitas 

Indonesia, 2009. 

Wuyono, Joko, Memahami Anak Autistik (Kajian Teoritik dan Empirik), 

Bandung; Alfabeta, 2009. 

 

Winardi, Entrepreneur dan entrepreneurship, Jakarta: Kencana, 2004. 

Yuwono, Joko, Memahami Anak Autisistik (Kajian Teoritik dan Empirik), 

Bandung: ALFABETA, 2009. 

 

Wahyuni, Sri Intan, Manajemen Kurikulum bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

(studi kasus sekolah inklusi di SD Negeri Gejayan Yogyakarta, 

Yogyakarta, UIN-Suka, 2012 



 

301 
 

Zuhairini, dkk., Mendidik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya; Usaha 

Nasional,1981. 

                  , dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama 
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Dokumen Sekolah Profil SLB Autis Bina Anggita, (terbaru) 2014 

 

Hasil pengamatan peneliti dilapangan pukul 13.15-13.45 dan pada tanggal 13 

Januari 2016 

Dokumen Data Inventaris Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta tahun 

2014-2015 dan Wawancara dengan ketua bidang sarpras Ibu Evie 

Affianti, S.Pd, pada jam 08.45-09.45, 13 Januari 2016. 

Dokumentasi” Revitalisasi Piningkatan Mutu Pendidikan dan Pengembangan 

Bakat seni Karawitan di SLB Autis Bina Anggita” Best Practice yang 

disusun sebagai bahan Presentasi pada Lomba Kepala sekolah 

Berprestasi dan berdedikasi tingkat Nasional Tahun 2015. Yang disusun 

oleh Ibu Hartati, S.Pd., M.A. 2015 

 

Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah terkait dengan sejarah SLB 

Khusus Autis Bina anggita Bantul Yogyakarta diruang kantor kepala 

sekolah pada pukul 10.15-10.45 13 Januari 2016 

Sumber data Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan dokumentasi Profil 

SLB C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta diruang kepala sekolah 

pukul 11.20-11.45 pada tanggal 15 Februari 2016 

Sumber data Profil SLB C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta 2016 

 

Sumber data Laporan Keadaan guru/karyawan PNS Bulan Januari 2016 SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II, Jalan Kusumanegara 105 B, Yogyakarta 

55165 Telp. 564869 

Wawan cara dengan kepala sekolah Ibu Hartati, S.Pd., M.A pada jam 08.00-08.45 

diruang kantor, 13 Januari 2016. 

Hasil pengamatan dan wawancara dengan bapak Yasin, S.Pd  selaku pendiri dan 

pengajar di SLB Autis Bina anggita Yogyakarta, pada pukul : 07:45-

09.00, 14 Januari 2016 di ruang kelas Alvocado. 

Hasil wawancara dengan Ibu Mursilah selaku guru kelas dan guru pendidikan 

agama Islam untuk umum, dan dibantu oleh Ibu Utami selaku guru kelas 

banana, adapun peneliti mewawancarai terkait hal yang mendukung 
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dalam penerapan strategi pembelajaran Kelompok-Indivisu (groups-

individual) disekolah luar biasa khusus Autis Bina Anggita,  diruang 

Banana pada jam 12.30-13.15 dan pada tanggal 19 Januari 2016. 

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Eny Sriyanti, S.Pd.I sebagai Guru 

Pembelajaran Penddikan agama Islam dan juga Guru sebagai guru kelas., 

adapun wawancaranya terkait dengan Persiapan dalam pemilihan stratgei 

pembelajaran Diruang kelas III SD Pada Pukul 10:15-11-00 dan pada 

tanggal 29-Januari 2016 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Pedoman Observasi  

 

1. Letak geografis SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita dan SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II  Yogyakarta. 

2. Sejarah SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita dan SLB-C Dharma 

Rena Ring Putra II  Yogyakarta. 

3. Keadaan tenaga pengajar, karyawan, dan siswa SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita dan SLB-C Dharma Rena Ring Putra II  

Yogyakarta. 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana SLB Sekolah Khusus Autis Bina 

Anggita dan SLB-C Dharma Rena Ring Putra II  Yogyakarta. 

5. Proses Pembelajaran (Strategi pembelajaran) di SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita dan SLB-C Dharma Rena Ring Putra II  di 

Yogyakarta. 

6. Dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian.  

 



Pedoman Wawancara 

Tentang penelitian pendidikan guna penyelesain Tesis, dengan judul :  

STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI 

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS AUTIS 

 (Studi komparasi SLB-C Dharma Rena Ring Putra II dan SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita Yogyakarta) 

A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan SLB-C Dharma Rena 

Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana kondisi geografis, budaya (lingkungan masyarakat)? 

3. Bagaimana status tempat berdirinya sekolah ini? 

4. Apa visi, misi dan tujuan SLB-C Dharma Rena Ring Putra II 

Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

5. Bagaimana struktur organisasi SLB-C Dharma Rena Ring Putra II 

Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

6. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan di SLB-C Dharma Rena Ring 

Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

7. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

8. Bagaimana cara yang dilakukan dalam menjalin kerja sama yang baik 

dengan guru dan karyawan disekolah ini? 



9.  Bagaimana bentuk pembinaan yang diberikan kepada guru baik dalam 

menyusun model-model pembelajaran, menangani guru yang 

bermasalah? 

10. Adakah bentuk pelatihan atau trining dalam mengembangkan 

kompetensi guru di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II 

Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

11. Jika ada, seperti apa materi dan siapa narasumber dalam kegiatan itu? 

12. Bagaimana bentuk apresiasi yang diberikan kepada guru dan karyawan 

yang professional dalam kenerjanya? 

13. Menurut pandangan bapak/ibu, bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

PAI di SLB-C/SLB Sekolah khusus Autis Yogyakarta? 

14. Bagaimana strategi yang dilakukan di SLB-C Dharma Rena Ring Putra 

II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 

dalam memperbaiki kelemahan2 yang ada seperti, keterbatasan waktu, 

fasilitas pada pembelajaran PAI? 

15. Perestasi apa saja yang telah didapatkan oleh siswa-siswi di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis 

Bina Anggita Yogyakarta? 

B. Wawancara kepada WAKA Kurikulum 

1. Bagaimana peran dan fungsi wakil kepala sekolah dalam urusan 

kurikulum dan dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis 

Bina Anggita Yogyakarta? 



2. Kurikulum apa yang dipakai dalam pembelajaran PAI di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis 

Bina Anggita Yogyakarta? 

3. Bagaimana pelaksanaan kurikulum PAI di SLB-C Dharma Rena Ring 

Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

4. Apa faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksaan 

pengembangan kurikulum PAI di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II 

Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

5. Adakah pengembangan kurikulum PAI di SLB-C Dharma Rena Ring 

Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

6. Ketika ada pengembang, berapa tahun sekali pengembangan itu 

dilakukan ? 

7. Bagaimana perencanaan pengembangan kurikulum PAI di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis 

Bina Anggita Yogyakarta? 

8. Bagaimana bentuk model pengembangan kurikulum PAI di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis 

Bina Anggita Yogyakarta? 

9. Bagaiaman evaluasi pengembangan kurikulum PAI di SLB-C Dharma 

Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina 

Anggita Yogyakarta? 



10. Bagaimana tindakan dalam memperbaiki kurikulum di Bagaimana 

pelaksanaan pengembangan kurikulum PAI di SLB-C Dharma Rena 

Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

C. Wawancara kepada Sarana dan Prasarana  

1. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di SLB-C Dharma Rena Ring 

Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

2. Apa saja bentuk sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

mendukung pembelajaran bagi siswa-siswi di SLB-C Dharma Rena 

Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

3. Apa saja bentuk sarana dan prasarana yang khusus digunakan dalam 

mendukung pembelajaran PAI di SLB-C/SLB Sekolah khusus Autis 

Yogyakarta? 

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam menggunakan 

sarana dan prasarana di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II 

Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

5. Bagaimana tindakan waka sarana dan prasarana dalam melengkapi 

sarana yang kurang ketika KBM sedang berlangsung di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis 

Bina Anggita Yogyakarta? 



6. Adakah pembaharuan dalam pengadaan sarana dan prasara dalam 

mendukung pembelajaran bagi siswa-siswi di SLB-C Dharma Rena 

Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

7. Berapa tahun sekali pengadaan sarana dan prasarana di SLB-C Dharma 

Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina 

Anggita Yogyakarta? 

8. Dari mana sumber dana untuk pengadaan sarana dan prasarana di 

SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita Yogyakarta? – mandiri, pemaritah, atau wakap? 

 

D. Wawancara kepada WAKA Kesiswaan 

1. Bagaimana peran dan fungsi wakil kepala sekolah urusan kesiswaan 

dalam mewujudkan visi,misi dan tujuan di SLB-C Dharma Rena Ring 

Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi/langkah-langkah dalam penerimaan siswa baru di 

SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

3. Bagaimana bentuk penelolaan siswa di SLB-C Dharma Rena Ring 

Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 



4. Bagaimana bentuk pembinaan yang diberikan kepada siswa-siswi di 

SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

5. Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam pengeloaan siswa-

siswi di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

6. Bagaiman memberikan solusi dalam memecahkan permasalahan-

permasalahan siswa-siswi di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II 

Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

7. Bagaimana hubungan sekolah dengan orang tua wali siswa-siswi di 

SLB-C/SLB Sekolah khusus Autis Yogyakarta? 

8. Adakah atau tidak suatu kegiatan pertemuan antara pihak sekolah 

dengan orang tua wali siswa-siswi dalam meningkatkan prestasi siswa-

siswi di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

9. Jika ada, kapan itu dilakukan, seberapa sering dan pembahasan apa 

saja yang dibicarakan? 

10. Bagaimana kontribusi dari pertemuan dengan orang tua wali di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis 

Bina Anggita Yogyakarta?  

 

 

 



E. Wawancara kepada Kepala TU 

1. Bagaimana kondisi siswa-siswi di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II 

Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

2. Bagaimana kondisi guru-guru/tenaga pendidik di SLB-C Dharma Rena 

Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana kondisi tenaga kependidikan di SLB-C Dharma Rena Ring 

Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

4. Bagaimana pelayanan ketika ada sesuatu yang mendadak dalam KBM 

berlangsung? 

 

 

F. Wawancara kepada guru PAI 

1. Bagaiaman peran guru PAI dalam mewujudkan visi,misi, dan tujuan 

di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

2. Bagaimana fungsi guru PAI dalam mewujudkan visi,misi, dan tujuan 

di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

3. Kurikulum apa yang digunakan digunakan dalam pembelajaran PAI 

guru PAI dalam mewujudkan visi,misi, dan tujuan di SLB-C Dharma 



Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina 

Anggita Yogyakarta? 

4. Bagaimana cara guru menterjemahkan kurikulum pembelajaran PAI 

yang bersifat umum untuk disesuaikan dengan kondisi peserta didik 

(Silabus, prota, promes, rpp, kegiatan harian dan jadwal pelaksanya)? 

5. Apa saja yang harus dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 

PAI guru PAI dalam mewujudkan visi,misi, dan tujuan di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis 

Bina Anggita Yogyakarta? 

6. Apa saja Strategi pembelajaran PAI yang dipakai/digunakan di 

SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

- Bagaimana persiapan dalam memilih strategi itu? 

- Hal menarik apa yang membuat guru bisa memilih strategi itu? 

- Bagaimana proses pemilihan strategi tersebut? 

- Hal sulit apa yang ditemukan dalam pemilihan strategi tesebut? 

- 1. Pada guru? 

- 2. Pada siswa? 

- 3. Pada materi pelajaran PAI? 

- 4. Perangkat pelajaran? 

- 5. Proses KBM? 

- 6. Evaluasi pembelajaran? 

- Hal mudah apa yang ditemukan dalam pemilihan strategi tesebut? 



- 1. Pada guru? 

- 2. Pada siswa? 

- 3. Pada materi pelajaran PAI? 

- 4. Perangkat pelajaran? 

- 5. Proses KBM? 

- 6. Evaluasi pembelajaran? 

- Bagaimana hasil setalah itu diterapkan? 

- 1. Pada guru? 

- 2. Pada siswa? 

- 3. Pada materi pelajaran PAI? 

- 4. Perangkat pelajaran? 

- 5. Proses KBM? 

- 6. Evaluasi pembelajaran? 

- Adakah perubahan strategi pembelajaran PAI selama ini? 

- Jika ada, berapa kali perubahan tersebut? 

- Kapan? 

- Dan siapa yang mempunya kebijakan dalam merubah strategi itu? 

- Bagaimana evaluasi strategi tersebut? 

- Bagaimana proses evaluasi trategi tersebut? 

- Berapa kali evaluasi strategi dalam pertahun?  

 



7. Mengapa strategi pembelajaran PAI itu digunakan di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

- Apakah strategi itu efektif? 

- Seberapa efektifnya strategi itu disbanding dengan strategi yang 

lain? 

- Kapan strategi itu diterapkan? 

- Sudah berapa lama strategi itu diterapkan? 

- Bagaimana tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran itu? 

- Bagaimana tanggpan balik dari guru terhadap strategi 

pembelajaran itu? 

- Adahkah tanggapan yang positif dan negatif tentang strategi itu? 

- 1. Dari siswa? 

- 2. Guru lain? 

- 3. Kepala sekolah? 

- 4. Karyawan? 

- Jika ada, sepertia apa? 

-  1. Dari siswa? 

- 2. Guru lain? 

- 3. Kepala sekolah? 

- 4. Karyawan? 

- Pernahkah menggunakan strategi lain? 

- Strategi apa? 



- Kapan waktunya? 

- Berapa lama? 

- Bagaimana prosesnya? 

- Bagaimana evaluasinya? 

- Bagaimana pendapat siswa, guru, dan yg lainnya? 

- Bagaimana perbedaan hasil strategi yang ini dengan strategi yang 

sedang dilakukan? 

  

8. Bagaimana Implementasi strategi pembelajaran PAI itu di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

- Hal apa saja yang perlu disiapkan dalam implementasi strategi 

pembelajaran PAI tersebut? 

- Bagaimana materinya? 

- Media yang digunakan? 

- Bagiaman tanggapan2 dari: 

- Siswanya? 

- Guru lain? 

- Kepala sekolah? 

- Waka? 

- Staf lainnya? 

- Perangkat pelajaran yang lainnya, silabus, pratu, prases, rpp, 

kegiatan harian? 



- Bagaimana proses implementasinya? 

- Selain guru, siapa saja yang berperan dalam implementasi 

pembelajaran tersebut? 

- Apakah orang tua ikut serta dalam hal ini? 

- Apa yang seharusnya dilakukan oleh orang tua? 

- Bagaimana evaluasinya? 

- Dalam bentuk apa evaluasinya dilakukan? 

- Siapa saja yang ikut dalam evaluasi ini? 

- Adakah siswa yang tidak suka dengan hal ini? 

- Dan apa alasannya dia tidak menyukuai ini? 

- Adakah media pembelajaran dalam implementasi ini? 

- Media apa saja itu? 

- Seberapa pentingnya media itu dalam hal ini? 

- Apakah siswa suku dengan media yang ada dalam implementasi 

ini? 

9. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi 

pembelajaran PAI di SLB-C Dharma Rena Ring II Putra 

Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta? 

- Faktor Pendukung . 

- 1. Dari pembelajaran? 

- 2. Dari Proses KBM? 

- 3. Dari siswa? 



- 4. Dari guru? 

- 5. Dari Materi? 

- 6. Dari Media? 

- 7.  Dari perangkat pembelajaran? 

- Faktor penghambat. 

- 1. Dari pembelajaran? 

- 2. Dari Proses KBM? 

- 3. Dari siswa? 

- 4. Dari guru? 

- 5. Dari Materi? 

- 6. Dari Media? 

- 7.  Dari perangkat pembelajaran? 

- Rpp, Silabus, Dll.? 

10. Apa solusi yang digunakan guru dalam mengatasi permasalah 

tersebut? 

11. Bagaimana upaya guru dalam membentuk pembelajaran PAI yang 

efektif di SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB 

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta? 

12. Metode apa yang digunakan guru dalam menyapaikan materi 

pembelajaran PAI dikelas? 

13. Media apa yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran PAI dikelas? 



14. Apakah metode dan media tersebut bener efektif untuk menyampaikan 

materi atau tidak? 

15. Bagaimana hasil pembelajaran PAI di SLB-C Dharma Rena Ring 

Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta (sikap:Afektif, nilai hasil ujian: kognitif, pengaplikasian: 

psikomotorik)? 

16. Bagaimana kegiatan PAI dalam ekstrakulikuler dan ekstrakulikuler di 

SLB-C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus 

Autis Bina Anggita Yogyakarta (apa bentuknya, kapan 

pelaksanaannya, apa tujuan dan siapa pengajarnya)? 

17. Bagaimana perbandingan strategi pembelajaran PAI di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta/SLB Sekolah Khusus 

Anak Autis Bima Anggita Yogyakarta? 

- 

Yogyakarta, 20 November 2015 

         Peneliti, 

 

Dian Permana, S.Pd.I 

 

 

 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Kamis 14 Januari 2016 

Jam    : 07.45-09.00 

Lokasi    : Diruang Kantor KepSek dan Ruang Kelas Banana  

Sumber Data (Informan) : Bapak Yasin, S.Pd 

Tentang Data   : Strategi Pembelajaran PAI 

 

Deskripsi Data  :  

Informan adalah guru pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Khusus 

Autis Bina Anggita Bantul. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan meliputi, Apa 

saja Strategi pembelajaran PAI yang dipakai/digunakan, Bagaimana persiapan 

dalam memilih strategi itu,Hal menarik apa yang membuat guru bisa memilih 

strategi itu, Bagaimana proses pemilihan strategi tersebut, Hal sulit apa yang 

ditemukan dalam pemilihan strategi tesebut, Hal mudah apa yang ditemukan 

dalam pemilihan strategi tesebut, Bagaimana hasil setalah itu diterapkan. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa menurut infomran, strategi yang 

digunakan adalah strategi pembelajaran kelompok-individu (grops-individul). 

Persiapan dalam pemilihan strategi pembelajaran kelompok-individu yakni 

memilih-milih atau mencoba banyak strategi sampai pada akhirnya mendapatkan 

strategi ini untuk diterapkan. Hal yang menarik dalam strategi pembelajaran 

kelompok-individu adalah terjalinnya suatu hubungan yang baik tau kerja sama 

yang baik antara siswa sesame siswa dan guru sesama guru. Proses dalam 

pemilahan yakni mencoba dan mencoba hingga menemukan strategi pembelajaran 

yang tepat. Hal yang sulit dalam strategi ini adalah keragaman dari siswa atau 

peserta didik. Hal yang mudah yakni guru merasa senang karena melihat siswa 

saling berkerja sama dalam belajar. Adapun hasil yang setelah diterapkan adalah 

siswa menjadi lebih akrab antara sesama dan bisa mempraktek dengan cukup 

baik. Walaupun masih ada kekurangan sedikit. Tapi ada perubahan dari awalnya 

dengan setelah pelajarannya.   

Interpretasi :  

Strategi pembelajaran kelompok-individu (groups-individual) adalah suatu 

strategi pembelajaran yang dimana melibatkan siswa dalam anggota yang cukup 

banyak. Selain itu juga, guru juga harus menyeimbangi siswa agar proses 

pembalajarannya menjadi efektif. Dalam penerapan strategi ini, harus dibutuhkan 

persiapan yang matang, dan apabila sudah terpenuhi semua maka dalam proses 

pembelajaran bisa mencapai tujuan yang sudah ditentukan.  



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Senin 18 Januari 2016 

Jam    : 09.00-09.30 

Lokasi    : Diruang Kantor kelapa sekolah 

Sumber Data (Informan) : Bapak Yasin, S.Pd 

Tentang Data   : Pengimplementasian Strategi pembelajaran PAI 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Khusus 

Autis Bina Anggita Bantul. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan meliputi, 

Mengapa strategi pembelajaran kelompok-individu (groups-indivual) Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta, Apakah strateginya efektif, Seberapa 

efektifnya strateginya, Persiapan dalam pengimplementasian strategi 

pembelajaran PAI, Materi atau bahan ajar, Media Pembelajaran, Proses 

pengimplementasian, Orang yang berperan dalam pengimplementasian, Peran 

orang tua dalam pengimplementasian, Evaluasi, Bentuk evaluasi. 

Dari hasil wawancara peneliti maka terungkap bahwa menurut informan 

strategi pembelajaran kelompok-individu efektif diterapkan. Dan seberapa efektif 

strategi ini, yakni cukup efektif. Adapun persiapan dari materi dalam hal ini, 

materi harus disesuaikan dengan keadaan siswa atau peserta didik, supaya tujuan 

pembelajaran mudah untuk dicapai dengan baik. Dan sedangkan media yang 

digunakan juga harus disesuaikan terlebih dahulu sebelum diterapkan. Adapun 

media yang digunakan adalah audio visual, gambar dan media praktek. Proses 

dalam pengimplementasian juga cukup baik. Orang yang berperan dalam hal ini 

yakni guru mapelnya sendiri. Sedangkan orang tua juga berperan karena orang tua 

selalu dekat dengan anak. Adapun bentuk dari evaluasinya adalah harian, bulanan, 

semesteran, tahunan dan terakhir tiga tahun untuk menentuka klelulusan. 

Interpretasi : 

Strategi pembelajaran yang efektif itu sangat berperan dalam sebuah 

keberhasilan bagi proses pembelajaran. Tentunya dalam strategi pembelajaran 

yang efektif itu memiliki persiapan-persiapan yang matang sebelum penerapannya 

agar pencapaian dalam proses bisa berhasil. Baik disini persiapan dari materi, 

media dan lain sebagainya. Dalam hal ini juga tidak luput dari orang yang 

berperan atau bertanggung jawab dengan sepenuhnya dan juga dengan 

dukungandari orang tua wali siswa. Dari awal proses hingga akhir atau disebut 

dengan evaluasi itu harus benar-benar dipersiapkan dan disesuaikan dengan 

keadaan siswa atau peserta didik. Terkait dengan hal ini, siswa atau peserta didik 

disini yakni anak berkebutuhan khusus, bukan anak normal pada umumnya. Jadi 

semuanya harus disesuaikan.     



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Kamis 21 Januari 2016 

Jam    : 08.15-08.45 

Lokasi    : Diruang Kantor Kepala Sekolah  

Sumber Data (Informan) : Bapak Yasin, S.Pd 

Tentang Data   : Faktor pendukung dan penghambat dalam Strategi 

pembelajaran  

 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Khusus 

Autis Bina Anggita Bantul. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan meliputi, Apa 

faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran PAI di SLB 

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta, Faktor Pendukung, Dari guru, 

Dari siswa, Orang Tua wali siswa, perangkat pembelajaran, Faktor penghambat., 

Dari guru,Dari siswa, Orang Tua wali siswa, Dari perangkat pembelajaran. 

Dari hasil wawancara peneliti terungkap bahwa menurut informan faktor 

pendukung pertama yakni guru. Guru disini adalah guru yang prosesional yang 

tau akan tanggunga jawabnya sebagai guru seutuhnya.kedua yaki siswa. Siswa 

disini yakni siswa yang disiplin mengikuti pelajaran dengan baik dan teratur. 

Ketiga yakni orang tua, orang tua disini yakni orang tua yang meberikan kasih 

sayang atau perhatiannya dengan penuh kepada anaknya. Keempat. Prangkat 

pembelajaran. Perangkatan pembelajaran disini yakni perangkat pembelajaran 

yang sesuai dan mendukung akan keadaan anak dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan faktor penghambat yakni kebalikan dari penjelasan diatas.  

Interpretasi : 

Setiap proses kegiatan, sudah barang tentu ada atau memiliki faktor-faktor, 

baik itu faktor pendukung mau pun faktor penghambat. Semua faktor itu sangat 

mempengaruhi atas sebuah proses pembelajaran yang sedang dilakukan. Dalam 

hal ini, tinggal kita sebagai guru melihat hal apa yang seharus dapat dilakukan 

dalam menangani itu semua supaya proses pembelajaran bisa berjalan dan 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan atau dirumuskan sebelumnya.   

 

 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Senin 18 Januari 2016 

Jam    : 12.30-13.15 

Lokasi    : Diruang Kelas Banana  

Sumber Data (Informan) : Ibu Mursilah, S.Pd.I 

Tentang Data   : Pengimplentasian Strategi pembelajaran  

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Khusus 

Autis Bina Anggita Bantul. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan meliputi, 

Mengapa strategi pembelajaran kelompok-individu (groups-indivual) Sekolah 

Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta, Apakah strateginya efektif, Seberapa 

efektifnya strateginya, Persiapan dalam pengimplementasian strategi 

pembelajaran PAI, Materi atau bahan ajar, Media Pembelajaran, Proses 

pengimplementasian, Orang yang berperan dalam pengimplementasian, Peran 

orang tua dalam pengimplementasian, Evaluasi, Bentuk evaluasi. 

Dari hasil wawancara peneliti maka terungkap bahwa menurut informan 

strategi pembelajaran kelompok-individu efektif diterapkan. Dan seberapa efektif 

strategi ini, yakni cukup efektif. Adapun persiapan dari materi dalam hal ini, 

materi harus disesuaikan dengan keadaan siswa atau peserta didik, supaya tujuan 

pembelajaran mudah untuk dicapai dengan baik. Dan sedangkan media yang 

digunakan juga harus disesuaikan terlebih dahulu sebelum diterapkan. Adapun 

media yang digunakan adalah audio visual, gambar dan media praktek. Proses 

dalam pengimplementasian juga cukup baik. Orang yang berperan dalam hal ini 

yakni guru mapelnya sendiri. Sedangkan orang tua juga berperan karena orang tua 

selalu dekat dengan anak. Adapun bentuk dari evaluasinya adalah harian, bulanan, 

semesteran, tahunan dan terakhir tiga tahun untuk menentuka klelulusan. 

Interpretasi : 

Strategi pembelajaran yang efektif itu sangat berperan dalam sebuah 

keberhasilan bagi proses pembelajaran. Tentunya dalam strategi pembelajaran 

yang efektif itu memiliki persiapan-persiapan yang matang sebelum penerapannya 

agar pencapaian dalam proses bisa berhasil. Baik disini persiapan dari materi, 

media dan lain sebagainya. Dalam hal ini juga tidak luput dari orang yang 

berperan atau bertanggung jawab dengan sepenuhnya dan juga dengan 

dukungandari orang tua wali siswa. Dari awal proses hingga akhir atau disebut 

dengan evaluasi itu harus benar-benar dipersiapkan dan disesuaikan dengan 

keadaan siswa atau peserta didik. Terkait dengan hal ini, siswa atau peserta didik 

disini yakni anak berkebutuhan khusus, bukan anak normal pada umumnya. Jadi 

semuanya harus disesuaikan. 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Selasa 19 Januari 2016 

Jam    : 12.30-13.15 

Lokasi    : Diruang Kelas Banana  

Sumber Data (Informan) : Ibu Mursilah, S.Pd.I 

Tentang Data   : Faktor pendukung dan penghambat dalam Strategi 

pembelajaran  

 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Khusus 

Autis Bina Anggita Bantul. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan meliputi, Apa 

faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran PAI di SLB 

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta, Faktor Pendukung, Dari guru, 

Dari siswa, Orang Tua wali siswa, perangkat pembelajaran, Faktor penghambat., 

Dari guru,Dari siswa, Orang Tua wali siswa, Dari perangkat pembelajaran. 

Dari hasil wawancara peneliti terungkap bahwa menurut informan faktor 

pendukung pertama yakni guru. Guru disini adalah guru yang prosesional yang 

tau akan tanggunga jawabnya sebagai guru seutuhnya.kedua yaki siswa. Siswa 

disini yakni siswa yang disiplin mengikuti pelajaran dengan baik dan teratur. 

Ketiga yakni orang tua, orang tua disini yakni orang tua yang meberikan kasih 

sayang atau perhatiannya dengan penuh kepada anaknya. Keempat. Prangkat 

pembelajaran. Perangkatan pembelajaran disini yakni perangkat pembelajaran 

yang sesuai dan mendukung akan keadaan anak dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan faktor penghambat yakni kebalikan dari penjelasan diatas.  

Interpretasi : 

Setiap proses kegiatan, sudah barang tentu ada atau memiliki faktor-faktor, 

baik itu faktor pendukung mau pun faktor penghambat. Semua faktor itu sangat 

mempengaruhi atas sebuah proses pembelajaran yang sedang dilakukan. Dalam 

hal ini, tinggal kita sebagai guru melihat hal apa yang seharus dapat dilakukan 

dalam menangani itu semua supaya proses pembelajaran bisa berjalan dan 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan atau dirumuskan sebelumnya.   

 

 

 

 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 29 Januari 2016 

Jam    : 10.15-11.00 

Lokasi    : Diruang Kelas III SMP 

Sumber Data (Informan) : Ibu Eny Sriyanti, S.Pd.I 

Tentang Data   : Strategi Pembelajara PAI 

 

Deskripsi Data  : 

Informan adalah guru pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan 

meliputi, Apa saja Strategi pembelajaran PAI yang dipakai/digunakan, Bagaimana 

persiapan dalam memilih strategi itu,Hal menarik apa yang membuat guru bisa 

memilih strategi itu, Bagaimana proses pemilihan strategi tersebut, Hal sulit apa 

yang ditemukan dalam pemilihan strategi tesebut, Bagaimana hasil setalah itu 

diterapkan. 

Dari hasil wawancara peneliti terungkap bahwa menurut informan bahwa 

strategi yang digunakan oleh guru pembelajaran pendidikan agama Islam di 

sekolah luar biasa (SLB) C Dharma Rena Ring Putra II yakni Strategi 

pembelajaran kelompok-individu (groups-individual), adapun persiapan dalam 

pemilihan strategi pembelajaran yakni dengan menyeleksi atau mencoba banyak 

strategi sampai dengan mendapatkan strategi yang sesuai untuk digunakan. Hal 

yang menarik dalam strategi pembelajaran kelompok-individu adalah motivasi 

siswa untuk belajar yang sangat tinggi sehingga membuat guru menjadi semangat 

dalam mengajar. Proses dalam pemilahan yakni mencoba dan mencoba hingga 

menemukan strategi pembelajaran yang tepat. Hal yang sulit dalam strategi ini 

adalah keberagaman pada siswa yang membuat guru sedikit kewalahan. Selanjut 

hasil setelah diterapkan, siswa menjadi bisa melaksanakan kewajibannya sebagi 

insane yang baik. Baik itu kepada manusia maupun kepada Allah.  

Interpretasi  : 

Pencapai sebuah keberhasilan strategi pembelajaran dalam proses 

pembelajaran tentunya tidak mudah, sehingga segala sesuatunya harus 

dipersiapkan dengan matang agar dalam pencapaian menjadi mudah. Setelah 

sebuah persiapan tersebut baik maka hasil yang didapatkan atau dicapai juga akan 

baik sesuai dengan persiapan yang sudah disiapkan tersebut. Dari sinilah kita 

harus benar-benar memperhatikan apa yang menjadi tujuan kelak. 

 



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 03 Febriari 2016 

Jam    : 11.15-11.45 

Lokasi    : Diruang Kelas Agama Islam 

Sumber Data (Informan) : Ibu Eny Sriyanti, S.Pd.I 

Tentang Data   : Pengimplementasian Strategi Pembelajaran 

 

Deskripsi Data  : 

Informan adalah guru pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB C 

Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan 

meliputi, Bagaimana strategi pembelajaran kelompok-individu (groups-indivual) 

Sekolah Luar Biasa (SLB) C Dharma Rena Ring Putra II, Apakah strateginya 

efektif, Seberapa efektifnya strateginya, Persiapan dalam pengimplementasian 

strategi pembelajaran PAI, Materi atau bahan ajar, Media Pembelajaran, Proses 

pengimplementasian, Orang yang berperan dalam pengimplementasian, Peran 

orang tua dalam pengimplementasian, Evaluasi, Bentuk evaluasi.  

Dari hasil wawancara peneliti maka terungkap bahwa menurut informan 

strategi pembelajaran kelompok-individu yang digunakan adalah efektif untuk 

diterapkan. Adapun persiapan dari materi dalam hal ini, materi harus disesuaikan 

dengan keadaan siswa atau peserta didik, supaya tujuan pembelajaran mudah 

untuk dicapai dengan baik sesuai dengan yang telah dirumuskan pada 

sebelumnya. Dan sedangkan media yang digunakan juga harus disesuaikan 

terlebih dahulu sebelum diterapkan. Disisi lain siswa senang akan media yang 

diterapkan. Adapun media yang digunakan adalah audio visual, gambar dan media 

praktek. Proses dalam pengimplementasian juga cukup baik, karena selalu diawasi 

baik guru maupun orang tua wali siswa. Orang yang berperan dalam hal ini yakni 

guru mapelnya sendiri dan juga orang tua wali. Adapun bentuk dari evaluasinya 

adalah mengikuti kurikulum yang ada. 

Interpretasi  : 

Strategi pembelajaran efektif sangatlah berperan dalam keberhasilan di proses 

pembelajaran. Tentunya dalam strategi pembelajaran yang efektif itu memiliki 

persiapan-persiapan yang matang sebelum penerapannya agar pencapaian dalam 

proses bisa berhasil. Baik disini persiapan dari materi, media dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini juga tidak luput dari orang yang berperan atau bertanggung jawab 

dengan sepenuhnya dan juga dengan dukungandari orang tua wali siswa. Dari 

awal proses hingga akhir atau disebut dengan evaluasi itu harus benar-benar 

dipersiapkan dan disesuaikan dengan keadaan siswa atau peserta didik. Terkait 

dengan hal ini, siswa atau peserta didik disini yakni anak berkebutuhan khusus, 

bukan anak normal pada umumnya. Jadi semuanya harus disesuaikan. 



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 03 Febriari 2016 

Jam    : 11.15-11.45 

Lokasi    : Diruang Kelas Agama Islam 

Sumber Data (Informan) : Ibu Eny Sriyanti, S.Pd.I 

Tentang Data   : Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

 

 

Deskripsi Data  : 

Informan adalah guru pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Khusus 

Autis Bina Anggita Bantul. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan meliputi, Apa 

faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran PAI di SLB 

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta, Faktor Pendukung, Dari guru, 

Dari siswa, Orang Tua wali siswa, perangkat pembelajaran, Faktor penghambat., 

Dari guru,Dari siswa, Orang Tua wali siswa, Dari perangkat pembelajaran. 

Dari hasil wawancara peneliti terungkap bahwa menurut informan faktor 

pendukung yakni ada empat. Pertama, yakni guru. Guru disini adalah guru yang 

prosesional yang tau akan tanggunga jawabnya sebagai guru seutuhnya.kedua 

yakni siswa. Siswa disini yakni siswa yang disiplin mengikuti pelajaran dengan 

baik dan teratur. Ketiga yakni orang tua, orang tua disini yakni orang tua yang 

meberikan kasih sayang atau perhatiannya dengan penuh kepada anaknya. 

Keempat. Prangkat pembelajaran. Perangkatan pembelajaran disini yakni 

perangkat pembelajaran yang sesuai dan mendukung akan keadaan anak dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat yakni kebalikan dari 

penjelasan diatas.  

Interpretasi  : 

Setiap proses kegiatan, sudah barang tentu ada atau memiliki faktor-faktor, 

baik itu faktor pendukung mau pun faktor penghambat. Semua faktor itu sangat 

mempengaruhi atas sebuah proses pembelajaran yang sedang dilakukan. Dalam 

hal ini, tinggal kita sebagai guru melihat hal apa yang seharus dapat dilakukan 

dalam menangani itu semua supaya proses pembelajaran bisa berjalan dan 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan atau dirumuskan sebelumnya.   

 

 

 

 



Foto-foto 

SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Bantul Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      

 

   

 

   

 

 

 



 

   

 

    

 

   

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Fato-foto  

SLB C Dharma Rena Ring Putra II Kusumanegara Yogyakarta 
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